BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi seperti szat imi yang semakin mengaburkan batas
antarnegara, kerjasama ekonomi, politik. maupun budaya bukan lagi satu-satunya
instrumen dalam membangun hubupgan internasional. Diplomasi publik melalui
bidang pendidikan juga merupakan salah st instrumen sizategis yang memperluas
ruang interaksi dari ranah pemerintah ke magyarakat luas. Hﬂl'hupend:dlhn tidak
hanya fokus pada pm;wmkm pn'la_;ﬂr maupun proses belajar sajs, namun juga
Mt kﬂ]m:lﬂhlﬂ pertukaran budaya, dan mhnr daya manusia
metalui hubungan peopla to people. Hal ini mﬂnﬁm'hlﬁw diplomasi publik
melalui pendidikan menjadi salsh sstu bagian dafi soff pewer, yang
mew:l kerjusama dan atau memperkust kerjasama {huﬁhp (Hlum-ufj
mﬂu‘m]ﬂjﬁn dua negara fmudtifarerel) dem kepentingan nasional. Selain itu,
bidang pendidikon merupakon salsh sntu instrumen yang cukup eféktif untuk
diplomasi publik Karena melalui interaksi langsung anfara,individu dan lembaga
pﬂuﬁdlkaﬂ, citra negara dapat dibangun dun diperkuat secara positif di muta publik
mmmmj Dengan demikian, diplomasi publik ﬁm]ﬂﬂdlkm tidak hanya
memperkuat hubungan antamegara di tingkat pemerintah, fetapi juga menciptakan
koneksi dan interaksi tﬂ:wwm yang lebih lss, yang merupakan dasar
penting untuk membangun hubungon antar negara.

Berbicara mﬂ'l.gmﬂ-dm'pﬁﬂ dan .mﬁ power, Korea Selatan

power sebagal instrumen huhungan diplomatik, melalui fenomena Eorean wave
[ frafivu ). Fenomena korean wave sudah oda sejak pertengahan tabun 1990-an yang
telah menjangkau pasar Asia. Eropa. hingga Amerika (Yong Jin, 2016). Menurut
kementrian luar negeri, di tahun 2024 jumlah penggemar Hathw di seluruh dunia
mencapai 225 juta, meliputi 119 negara di hampir sena bemia ( Grincheva, 2024).
Dengan adanya fenomena tersebul, mendorong minat para kalangan muda untuk



belajar ke Korea Selatan. Menurut Globedwise yang terbit pada Februari 2025,
Korea Selatan menduduki posisi ketiga sebagai salah satu negara vang memiliki
pendidikan terbaik di dunia, sebagaimana dituliskan dalam artikel tersebut bahwa
Korea Selatan memiliki sistem pendidikan vang sangat kompetitif, serta
menekonkan pads keunggulan skademis. khususnya dalam mata pelajaran Seience.
Technology, Enginecring, and Mathematics (STEM}, atau dalam bahasa Indonesia
yakni Sains, Teknologi. Teknik. dan Matematika (Globedwise Team. 2025).

Sebagui bentuk implementusi dari diplomasi publik melalui pendidikan.
wnmnnhhﬁmﬁeiummkﬁ[mﬂi mahasiswa internasional sejak tahun
1967 Wun.u mmm Korean Gwmﬂu Seholarship Program
(KGSP) (Study in Korea, 2011 Program teﬁzbulkumﬁmﬂmbmndmg menjadi
Global Karea Scholarship (GKS) pada tahun 2010(2022) Mwmh;p Baze,
?GH}. T@ﬂu dani program beasiswa tersebut adalah untuk mluﬁu!hu da}ra

pcmﬁnmpelijur memberikon layanan pendidikan, dan membmm hljnmm
dengan negara pencrima beasiswa. Sebagai bagian dari upaya tersebut, program
GKs mw ‘berbagal manfant kepada siswo mlculﬁgppl;rmlg ingin belajar
di Kbmu Selatan. Beasiswa tersebut memberikan dukungan terhadap finansial yang
leuﬁq: termasuk biaya kuliah secara penuh, tunjamﬂhp&uhm, serta tiket
uniuk P“w Ezhin. Ttu. ﬂuﬁmm ini }ugn IHMH pu!ﬁimn bahasa

ini Jugum Mm nkntﬁemﬁhﬂ.upaksns ke sumber daya
pendidikan, bimbingan dan mentor atau dosen, dan .hcrlmgni seminar unfuk
meningkatkan kemampuan akademik siswa, Sebagal bagian dari upaya Korea
Selatan wntuk membangun kemitraan dalam bidsng pendidikan internasional,
program ini di rancang untuk berbagai megara, termasuk Filipina dan negara
ASEAN lainnya (GKS Scholarship, 2024).

Hubungan diplomatik antara Filipina dan Korea Selatan vang sudah lerjalin
selama lebih dar tujuh dekade, tepatnya pada 3 Maret 1949 (Song, 2018). Dimulai
dengan kerjasama militer. hubungan bilateral Kores Selataan dan Filipina terus



berlanjut hingga saat ini dalam bentuk kerjasama yang lebih luas dan mendalam
dari berbagai bidang seperti perdogangan. masalah politik maupun kemanan,
pertukaran sosial budaya, serta bidang pendidikan. Filipina juga ikut terlibat dalam
program beasiswa Korea Selatan sejak tshun 1968, vang mana berdasarkan data
terbary dari kedutasn ada lebih dari 300 siswa yang belajar di Koren melalui
program GKS {Rocamora, 2024),

Tabel 1.1 Kuota Glabal Korea S:hnhﬁﬁip{ﬁilﬁj Jenjang Graduate untuk

Filipina tahun 2021-2024
Tahun Kuoia GKS (Graduate)
3031 3= 1 (K1P)
022 [El
3023 13
BTN} 7

Sumber: Dot dinful dari Korean Culteral Center (2020 Embay of the Mﬁ aof

Kawrea fﬂ.ﬁ#mg:ﬂnﬂ (2022); Embossy of the fepuhlic of Koreatin the Philipines r!I.EJ clern
Hocamor (2004)

Dapat dilihat pada tabel di atas merupakan data dari kuets pary mahasiswa
pasmﬁ]luﬂﬁpmdm tambahan untuk program Koreen .?_im-!.rm.g-Pnl_ﬁ'm'nm.r
(KTP) di tahun 2021, yang mengalami peningkatan kuota setiap tahunnya hingga
tahun 2024 Hal ini menunjukkan babwa adanyva sebunh komitmen dan pemerintah
Korea Selatan terhadap Filiping dalam pendidikan untuk bekerja sama untuk
hubungon jangka panjong dan berkelanjutan. Dengan kotn [ain, keseriusan
hubungan bilateral dari kedua negara bukan hanya sekedar untuk mencapai
kepentingan nasional masing-masing negarn. namun juga unfuk memperkuat dan
meningkotkan kerjasama terutama melalul GKS sebagai instrumen penting dan

strategi diplomasi publik berbasis pendidikan.

Keikutsertaan Filipina dalam program beasiswa GKS tersebut merupakan
salah satu bentuk dan keberlanjutan serta perlussan hubungan diplomatik antsra



Korea Selatan dan Filipina. Dalam konteks Filipina, meskipun memiliki sejumiah
perguruan tinggi terkemuka di Asia Tengpara, tantangan dalam akses terhadap
beasiswa internasional dan keterbatasan mobilitas akademik membuat program
pendidikan luar negeri menjodi sangat penting. Pendidikan di Filipina sendiri
terbilang memiliki sistem yang cukup luas, namun dalam segi kualitas masih perlu
adanya perluasan. Dari 79 negara yang berpartisipasi dalam survei PISA (Program
jhrfﬂemﬁmniﬂuﬂ’ummmmmu 18, Fﬂlpmnhﬂ'ﬂhtﬁpﬂmgkal

Gambuar 1,1 Tren performa PISA Filipina dalam membaca, matemistika, dan sains
tahun 2018 dan 2022

Sumber - Rappler (2023)



Bagi Korea Selatan, GKS tidak hanya menjadi bentuk kerjasama dalam
pendidikan, namun jups menjadi sebush strategi diplomasi publik melalu
pendidikan untuk membangun citra positifnya sebagail negara yang peduli dengan
pengembangan sumber daya manusia. Bam Filipina, dengon adanya program
beasiswa GKS memiliki orti penting karena selain membuka peluong untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan internasional, juga
memperkuat hubungan diplomatik dari kedisy negara melalui pesple o people
conneciion, Denmman. pﬂﬂﬂfﬂﬂjﬂim pada upaya diplomasi publik
melalui pendidikan Korea Selatan dalam program Global Korea Scholarship (GKS)
di Filipina, yang dibarapkan dapat berkontribusi terhadap penguatan citra positif

‘Urgensi penclitian iii terletak pada periode 2021-2024, yang menandai fase
pemnuliban mobilitas pendidikan internasional pasca guncangan pandemi Covid- 19
(Collett, 2025}, Ditengah ketidakpastian global yang melands, konsistensi Korea
Selutan dalam menarik minat mahasiswa internasional dan mempertahankan kuota
GKS hagi Filipina bukan sckedar kehijakan rutin, melainkan cerminan komitmen
Strategis meneka dalam diplomasi publik berbasis pendﬁﬂm,_ﬂlipi.lﬁ yang telah
menjudi rum'n diplomatik sejok 1949, menawarkan m_'gnngnﬂ dinana
Fiﬁﬁm masih memiliki tantangan terhadap Imuluupmeéﬂﬁm yﬂg tercermin
dalam skor PISA . namun di sisi lain memiliki antusigsme tinggi terhadap budaya
Korea melalui fenomena Hallyu. Kondisi inilah yang menjadikan Filipina studi
kasus " ideal untuk menelash bagnimana  keletarikan budaya  dapat
ditransformasikan memmdihqa.wma.pwggm.mbertelﬂnjmm. Lebih dan
sekadar melengkapi literstur, studi ini juga berupaya menganalisis relevansi tiga
dimensi publik yang meliputi dukungan pemerintah. pertukaran warga, dan
pertukaran program dalam konteks nyata. Pada akhirnya, fokus utama penelitian ini
adalsh mengukur sejauh mana program GKS berkontribusi dalam membentuk serta
memperkuat citra positif Korea Selatan di mata Filipina. Perlu dipahami bahwa
fokus pada penguatan citra imi tidak berangkat dan asumsi bahwa reputasi
pendidikon Koren Selatsn mengalami kemunduran sebelum penode penelitian.



Sebaliknya, upaya ini lebih bersifat konsolidatf yaitu langkah strategis untuk
memperkuat fondasi positif vang telsh lerbangun, memastikan bahws capaian
sebelumnya tidak hanya bertahan, tetapi juga semokin menguat. Dengan demikian,
memberikan gambaran nyata tentang dampak diplomasi pendidikan di lapangan,

bukon hanya sekadar narasi teonitis.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar m di afas, maki rumusan masalahnya
adaloh “Bagmmuona upaya diplomasi puhllk melalui pm:liﬂﬁn Korea Selatan

laphdlp.ﬁhpma dﬂmiﬁmmgiﬂ!knn citra pﬂslnﬁjn mielalui program Global
Korea Scholarship (GKS) tahun 2021-2024 7

1.3 Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk melihal bagaimana program Global Korea
Sdhulm'ﬂ# [;EKS} digunaksn untuk melakukan diplomasi publik berbasis
plﬂ]:dlhﬂ. antars Korea Selatan dan Filipina. Hal hﬁm mencoba untuk
nu:jaluslmn bagaimana Korea Selatan nmngp_;unnhil Fﬂﬂm Global Korea
Sduiualup (GES) sebagm alat dl[:l-]ﬂTt‘lESl publik dan hgﬂm Filipina
mw*hﬁw dengan berpartisipasi dmmmhﬂ,&nelman ini
menﬂhlkn pu‘mﬁuhd Kmm::hlp { Gﬁ}ﬁmmﬂmb&ngtm huhungau

menmgl:ﬂl.knn kualitas mw MHAMNESE Fiﬂm serla yang paling utama

dalam meningkatkan citra positif Korea Selatan di ﬁﬁpma

1.1.1 Manfaat Teontis

a.  Secara teoritis diharapkon adanya kontribusi yang diberikan terhadap
pengembangan kajian diplomasi publik melaln pendidikan dalam studi

hubungan internasional.



b.  Meningkatkan penelitian tentang penerapan diplomasi publik yang berbasis
pendidikan sebagai salah satu instrumen dalam hubungan diplomatik melalui
program pendidikan internasional seperti Global Korea Scholarship (GKS).

€. Menjadi mijukan akademis dalam memahami hubungan antara pembentukan
pengarnah diplomatik dan strategi beasiswa di luar negeri.

1.1.2 Manfaat Praksis

a.  Dalam penehmini; nmmmmﬂi mieh pengetahuan baru dan
mmm iem.mwtt untuk menganilisis secam  kritis  masalah
diplomasi puhltmm;lmdjdlkm di wﬂnyﬂhm

b, Memberikan Mmg upaya yungm oleh Korea Selutan
dalam meningkatkan eitra positifava me]nlﬂlﬁdngpﬁ:&an

c.  Memberikan informasi tentang faktor-faktor vmgmhmg'ﬁhmnn untuk

 berpartisipasi dalam program beasiswa internasional. sehingga dapat icbih
m;ﬁhd: pahami dalam konteks kerja sama bilateral.

1 kesadaran masyarnkat  khusunya mahasiswa, mtmg
m mieningkatkan kualitas sumber dn}.ru manisia melalul akses
pendidikan.

e.  Penelitian ini dapat membantt mahasisws memahami studi hubungan

mmas.mn-ul,mﬁuanrﬂ bagaimana pendidikan digunakan sebagai solah satu

strategi

Mﬁﬁmwm mfmnmmmkmhtm lebih lanjut dan

mendorong pa:ehua.n serupa tentang peran pﬂfﬂﬂum dalam memperkuat

hubungan antar negara dan memperkuat citra positif suatu negara.

=

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan  skripsi Diplomasi Publik melalui Pendidikan Korea
Kelatun. Terhodap Filiping dalam. Progranm Global Kerea Scholarship (GKS)
Tahun 20021-2024 yang akan di susun dengan sistematika sebagai berikut ;
A. BAB 1 Pendahuluan



Berisi latar belakang. rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta

sistematika penelitian. Bab | sebagai pengantar untuk mengenalkan isi dan
B. BAB Il Tinjauan Pustaka

Bagisn ini menjelaskan teon yang digunakan dalam penelitian, yakni
mmggmuhu teori I}:,plumul Publik m:u‘utElmnGmglLKmudmm

di Filipina Tahun 2021-

421 Dukungan Korea Selatan
4.2.2 Pertukaran warga
4.2 3 Pertukaran Program
4.2.4 Diplomasi Publik dengan Komponen beasiswa GKS
E. BABV Penutup dan Kesimpulan
Bagian ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dianalisis oleh
penulis,
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